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RINGKASAN 

Sebagian sekolah di Aceh kurang maksimal mengolola program jurnalisik. Siswa 

masih sangat pasif akan sadar infromasi. Keterlibatan siswa terhadap program 

jurnalistik masih sangat rendah. Anggapan siswa terhadap manfaat yang diperoleh 

dari aktivitas jurnlistik tidak memberikan dampak yang langsung secara fisik. Hal 

tersebut mengakibatkan lemahnya daya pikir siswa dan kurangnya kreativitas yang 

muncul dari siswa.  

Sehubungan dengan itu, gasasan ini diajukan untuk memberikan masukan terkait 

perubahan dalam membentuk daya pikir siswa dan meningkatkan kreatifitas siswa 

terhadap literasi informasi dalam dunia pendidikan sekolah menegah atas. Daya 

pikir siswa sangat perlu dikembangkan mengingat jenjang pendidikan yang 

mendekati pendidikan tinggi sudah sepantas siswa dibentuk dengan daya pikir yang 

kuat. Begitu juga dengan kreatifitas siswa, siswa memerlukan wadah dan ruang 

untuk mengembangkan diri secara nyata. Inilah menjadi pola penguatan siswa 

terhadap literasi informasi. 

Sistem jurnalistik dikembangkan dengan baik di sekolah. Pihak sekolah perlu 

mengatur dengan komitmen yang tinggi untuk pengelolaan jurnalistik dengan 

melibatkan pihak sekolah dan siswa. Pihak sekolah dan siswa harus bersinergi 

untuk mengembangkan program jurnaslitik agar pengendalian informasi yang 

beredar dapat diatasi oleh sekolah dan siswa aktif menjalankan aktivitas jurnlistik. 

 

Keywords: sistem jurnalistik, pengelolaan jurnalistik, pola penguatan, literasi 

informasi siswa 
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  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan jurnalistik sekolah perlu adanya pengelolaan yang baik 

untuk menciptakan suasana kreatif untuk siswa di Aceh. Jurnalistik sebagai wadah 

untuk pola menguatkan literasi informasi siswa sehingga aktivitas belajar di sekolah 

semakin lebih aktif. Tidak dipungkiri, realisasi sistem jurnalistik di sekolah masih 

dalam kondisi yang pasif. Banyak siswa yang belum menyadari bahwa informasi 

dapat diperoleh dari lingkungan sekitar terutama sekolah tempat mereka belajar.  

Sekolah Menegah Atas (SMA) di Aceh sangat membutuhkan program yang 

bermutu. Salah satu program yang dapat dikembangkan adalah program jurnalistik. 

Aktivitas Jurnalistik memiliki manfaat yang sangat banyak untuk perkembangan 

siswa terutama pada baca tulis. Kegiatan ini dapat menciptakan suasana sekolah 

menjadi sumber informasi hangat. Informasi di sekitar siswa akan lebih mudah 

diterima dari pada informasi dari luar. Secara otomatis, siswa membangun 

kesadaran akan informasi. Dengan banyaknya informasi yang diterima, siswa akan 

semakin banyak pengetahuan. 

Selain dari pada itu, jurnalistik sebagai ruang untuk mengumpulkan hasil 

karya siswa. Siswa terus dipicu dengan teman yang mengahasilkan karya sehingga 

siswa lainnya kemungkinan besar ikut dalam menghasilkan karya yang beragam. 

Tidak hanya kepentingan siswa semata, tetapi juga untuk kepentingan sekolah yang 

memiliki program yang bagus melengkapi belajar siswa. Di sisi lain, sekolah 

memiliki record yang baik jika dilakukan audit mutu eksternal. Sekolah dapat 

mengadalkan rekaman terhadap peristiwa-peristiwa yang pernah dialami. 

Proses meningkatkan keterampilan siswa dapat dihadapkan dengan 

jurnalistik. Jurnalistik merupakan kegiatan yang memiliki proses bertahap mulai 

mencari, menghimpun, mengolah, menghasilkan, dan menyebarkan informasi 

kepada orang banyak melalui media-media yang digunakan (Zantina dkk., 2018). 

Hal ini tentu perlu adanya pertimbangan untuk mengelola informasi. Sebagai 

pembaca maupun penulis perlu memperhatikan kekhususan infromasi. Jurnalistik 

berkenaan dengan laporan baru tetapi mengandung keutamaan seperti alur, latar, 

ekspresi pikiran dan perasaan dari karakter peristiwa (Głaz and Trofymczuk, 2020). 

Siswa perlu terlibat dalam pengelolaan informasi sehingga sadar betul 

informasi diperoleh dan dihasilkan. Bakat untuk dunia jurnalitik sangatlah tepat 

dibentuk untuk kondisi siswa SMA. Sekolah semestinya dapat memfasilitasi 

program jurnalistik melalui dukungan pemerintah Aceh sehingga keseriusan 

pemerintah mendorong pendidikan Aceh lebih maksimal. Dengan melihat kondisi 

Aceh, siswa sebetulnya perlu dipersuasi dalam ruang-ruang kreatif. 

Dari uraian masalah terkait program siswa SMA di Aceh, penulis memiliki 

gagasan yaitu “Sistem Jurnalistik sebagai Pola Menguatkan Literasi Informasi 
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Siswa Sekolah Menengah Atas” sebagai solusi pengembangan program siswa aktif 

di sekolah dan sadar informasi untuk menghadapi perkembangan zaman. 

 

 

B. Tujuan 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan utama dari gagasan ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Pengelolaan sistem jurnalistik di sekolah sebagai solusi menciptakan wadah 

kreatif bagi siswa SMA di Aceh. 

2. Pengelolaan jurnalistik di sekolah sebagai solusi menguatkan literasi informasi 

siswa SMA di Aceh. 

 

C. Manfaat 

Manfaat utama yang dapat diperoleh dari gagasan ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. membentuk keterampilan siswa SMA dalam mencari, mengumpulkan, 

mengolah, dan menghasilkan informasi 

2. menambah wawasan siswa SMA terkait dengan aktivitas maupun informasi 

yang diperoleh melalui aktivitas jurnalistik. 
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GAGASAN 

 

A. Kondisi Aktivitas jurnalistik di SMA 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari pihak sekolah di Banda 

Aceh, terdapat beberapa keluhan terkait program jurnalistik di SMA. Keluhan ini 

berasal dari tingkat pimpinan sekolah, guru, dan siswa. Pempinan sekolah melihat 

potensi dari guru yang tidak mampu untuk diberi tanggung jawab untuk 

dilaksanakan. Bagi guru, ketidaksiapan mempelajari program jurnalistik karena 

banyak hal yang harus dilakukan menjadi seorang guru. Selain itu, siswa 

membutuhkan bimbingan yang intensif untuk memulai langkah menjalankan 

aktivitas jurnalistik.  

Pihak Sekolah SMA kurang memfasilitasi organisasi jurnalistik yang 

memadai. Banyak sekolah yang mengabaikan kegiatan jurnalistik. Lebih jelas, 

kegiatan jurnalistik tidak belangsung dengan baik, bahkan dapat disebut mati untuk 

sebagian sekolah. Pihak sekolah tidak fokus mengelola program jurnalistik karena 

berbagai alasan termasuk ketidaksanggupan. Biasanya program itu diutamakan 

karena ada hal menarik dan bermanfaat. Program jurnalistik sebetulnya sangat 

menarik dan bermanfaat jika dijalankan di sekolah. Aktivitas kreatif dapat tumbuh 

kuat dialami oleh siswa-siswa.  

Sekolah tidak memiliki pembimbing yang tepat untuk menjalankan program 

jurnalistik. Padahal, jika ada kemauan pasti bisa dilaksanakan. Untuk langkah awal, 

mungkin sedikit lebih rumit mengurus program-program jurnalistik. Akan tetapi, 

ada jalan untuk dilakukan. Paling sederhana, media cetak maupun online cukup 

banyak di Aceh. Sekolah hanya perlu melakukan kerja sama dengan pihak media 

sehingga dapat meminta bantuan sesuai dengan keperluan sekolah. Setelah itu, 

dapat diteruskan oleh pihak sekolah dan siswa. 

Program jurnalistik masih dianggap rumit untuk dijalankan sehingga kurang 

dukungan dari pihak sekolah. Dari pengamatan, program jurnalitik itu perlu orang 

sebagai penggerak untuk mengaktifan kegiatan siswa sehingga membangun 

pelaksanaan program. Jika dipelajari aktivitas jurnalistik, sebetulnya tidaklah 

terlalu rumit. Sekolah hanya perlu penaggung jawab untuk dijalankan. Sedangkan 

keterlibatan dari program tersebut hanya perlu siswa yang diaktifkan untuk 

mendukung kreativitas siswa itu sendiri. Jadi, ruang dan tempat belajar itu 

semetinya diperluas dengan kegiatan siswa. Apalagi, siswa sekarang perlu praktik 

untuk belajar. 

Kebanyakan siswa di sekolah kurang literasi informasi. Banyak siswa 

kurang menyadari infromasi yang beredar di sekitar lingkungannya. Kondisi ini 

sebenarnya sangat memprihatinkan untuk kepribadian siswa. Manfaat yang bisa 

diambil dari informasi yang beredar di sekitarnya sangat membantu siswa itu 

sendiri. Sebagaimana yang dikatakan Yusnilah (2016), informasi berfungsi untuk 

meningkatkan pengetahuan dan mengurangi ketidakpastian dari pengguna. 
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B. Solusi Pembentukan Sistem Jurnalistik 

Pihak sekolah perlu mendirikan organisasi jurnalistik di sekolah jika belum 

ada. Pendirian jurnalistik ini dapat dilakukan dengan memberikan tanggung jawab 

kepada salah satu tenaga kerja minimal di sekolah (guru, tenaga kerja yang paham 

bidang jurnalistik). Tanggung jawab ini dilegalisasi dengan jabatan struktural 

sekolah agar pengawasan, pembinaan, perencanaan, dan pengendalian dapat 

berlangsung dengan baik. Setelah adanya pengontrol dari sekolah, penanggung 

jawab dapat membentuk tim melalui organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) untuk 

memperkuat program-program yang berlangsung di sekolah.  

Dalam pengelolaan aktivitas jurnalistik siswa, tentunya ada struktur kerja 

yang disusun dalam organisasi jurnalistik. Organisasi ini dapat dilakukan mulai dari 

pemilihan redaktur, administrator, pengelola web, dan wartawan, yang pastinya 

melibatkan siswa. Pemilihan ini tentu berdasarkan kesiapan siswa itu sendiri atau 

dengan teknis lainnya. Secara keseluruhan, perlu perencanaan yang matang dari 

pihak sekolah dengan mempertimbangkan hal-hal lainnya. 

Pihak sekolah perlu mengembangkan organisasi jurnalistik di sekolah jika 

sudah ada. Pengembangan itu dilakukan bersifat relatif tergantung pada sejauh 

mana jurnalistik itu berlangsung. Paling mudah dilihat dari konsep penetapan, 

pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan (PPEPP). 

 
         Sumber Kemenristek Dikti 

 

Sebelum berlangsung aktivitas jurnalistik, sudah pasti ada capaian dari program 

jurnalistik sekolah. Konsep PPEPP ini dapat mengarahkan pengembangan program 

jurnalistik berdasarkan ukuran-ukuran tertentu di sekolah. 

 

C. Pihak-pihak yang dapat Membantu Mengimplementasikan Gagasan 

Rencana pengelolaan sistem jurnalistik yang baik di SMA perlu ada 

kebijakan dari pemerintah untuk membantu pengembangan program jurnalistik. 

Kebijakan tersebut sangat berperan mendorong sekolah untuk terus menciptakan 

suasana kreatif di sekolah. Tentunya, rencana pengembangan ini perlu konsep yang 

jelas untuk mengontrol kepastian pelaksanaan di setiap sekolah. Bahkan, 
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pemerintah perlu memberikan bimbingan teknis untuk pendirian program 

jurnalitisk dengan sistem yang layak kepada sekolah. 

Sekolah juga perlu diberi tanggung jawab sebagai bentuk motivasi 

menciptakan suasana belajar yang baik untuk siswanya. Sekolah perlu arahan dari 

pemerintah. Program sekolah yang membangun keterampilan siswa perlu 

diutamakan. Sekolah juga dapat memfaslitasi dengan mempelajari program 

jurnalistik. Dengan pemahaman program ini, aktivitas jurnalistik dapat 

dilaksanakan dengan berbagai pertimbangan kondisi. Sekolah dapat memahami 

struktur organisasi yang sistematis terkait program jurnlistik sehingga tugas dari 

setiap bidang jurnalistik terarah pada siswa yang tepat. Sebagai impact, siswa 

sendiri merasa tertantang untuk menjalankan program.  

 

D. Langkah-langkah Strategis Gagasan 

Proposal ini salah satu program yang menguatkan literasi informasi siswa 

SMA. Pada jenjang pendidikan ini, sekolah masih sangat membutuhkan dorongan 

pemerintah. Langkah awal, dapat dilakukan survei di setiap sekolah. Survei perlu 

melihat betapa pentingnya program jurnalistik di sekolah. Selanjutnya, pemerintah 

perlu melihat aktivitas jurnlistik di sekolah. Secara khusus bagaimana sistem 

pelaksanaan jurnalistik di sekolah. Kemudian, dapat dilakukan pertimbangan-

pertimbangan untuk mengembangkan program jurnalistik di sekolah. Dengan 

begitu, program jurnalistik di sekolah dapat berlangsung selayaknya dan bertahap 

menjadi lebih baik di masa depan. 
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KESIMPULAN 

 

A. Sistem Jurnalistik untuk Menguatkan Literasi informasi Siswa SMA 

Sistem jurnalistik yang tertata dapat membangkitkan kesadaran siswa 

mengamati informasi dengan detail. Pengembangan sistem jurnalistik dapat 

membangun keaktifan siswa dalam mengahasilkan karya tulis yang di dalamnya 

meliputi keterampilan menulis, editing, layout, pengambilan gambar, dan soft skill 

lainnya. Selain itu, pengolahan informasi dapat memberikan penguatan bagi siswa 

menjadi berpikir sistematis, kritis, dan rasional.  

 

B. Implementasi Gagasan 

Implementasi dari pengembangan sistem jurnalistik dapat dilakukan di 

sekolah terutama untuk jenjang SMA. Pengembagan ini harus dilakukan dengan 

komitmen dan serius untuk membangun organisasi jurnalistik di sekolah. Pihak 

yang berkepentingan di sekolah perlu dilibatkan untuk mengaktifan program 

jurnalistik. Struktur organisasi dalam jurnalistik dapat dibangun dengan gambar 

berikut. 

 
Gambar 1. Struktur Organisasi Junalistik Sekolah 

 

 

C. Prediksi Dampak Gagasan 

Jika sistem jurnalistik berjalan aktif di SMA, literasi informasi untuk 

seluruh siswa di sekolah akan lebih terbuka. Secara otomatis, siswa terlatih 

memperoleh informasi dari lingkungannya sendiri. Siswa juga akan lebih responsif 

untuk menerima informasi. Dengan berjalannya waktu, budaya responsif semakin 

lebih meningkatkan tingkat emosional siswa yang lebih kuat terhadap menganalisis 

informasi. Dampak positif lainnya membentuk sensitifitas terhadap informasi 

sehingga kematangan menerima kebenaran informasi dapat dimiliki oleh siswa. 
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selain itu, daya kritis dan kreatif siswa akan terus tumbuh sesuai dengan 

perkembangan  zaman dan teknologi yang berkembang ke depan. 

Dari segi tata organisasi jurnalistik, jurnalistik akan terus berkembang 

dengan penambahan bidang-bidangnya sehingga aktivitas jurnalistik akan semakin 

lebih kaya, lengkap, dan kualitas karya yang dihasilkan juga akan semakin lebih 

baik. Tentunya, hal itu terjadi dengan peran sekolah dan siswa. Seiring 

pertumbuhan, literasi informasi untuk siswa akan lebih kuat dirasakan oleh siswa 

di sekolah.  
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